


ABSTRAK

Penggunaan mesin tetas telur ayam sangatlah menguntungkan bagi orang
yang ingin beternak ayam. Dengan menggunakan mesin tetas, menjadikan induk
terus menerus dapat menghasilkan telur, tanpa terpotong olch masa mengerami
selama 21 hari dan membesarkan anak-anak ayam setidaknya untuk jangka waktu
30-45 han berikutnya sebelum sang induk betina mulai bertelur kembali, Pada
tugas akhir, imi induk ayam akan digantikan fungsi kerjanya oleh sebuah lunpu
AC 220 Volt dengan daya 5 Watt. Pengontrolannya berupa redup dan terung
lampu sesuai dengan suhu yang dibutuhkan dalam proses penetasan telur ayam
vaitu antara <=36 "C sampai dengan >=39 °C, lampu tersebut akan terang jika
suhu terbaca <=36 °C, sedangkan jika suhu terbaca >=39 “C maka lampu akan
redup dan kipas angin akan bekerja juga sampai suhu turun, hal tersebut terjadi
terus menerus untuk membuat suhu agar tetap pada suhu <=36 C sampai >=39
%C. Untuk mengendalikan lampu tersebut dibutuhkan driver, driver yang
digunakan ada 2 buah yaitu untuk lampu terang dan lampu redup, sedangkan
untuk pengendalian kipas angin DC 12 Vde juga digunakan driver sebanyak 2
buah. Pendeteksi suhu didalam tempat penetasan telur ayam tersebut dilakukan
oleh sensor suhu LM35 dengan mikrokontroler yang digunakan adalah
mikrokontroler ATmega8535. Hasil pembacaan suhu ditampilkan pada LCD), dan
hasil yang telah diperoleh dari pembuatan tugas akhir ini adalah penetasan telur
ayam sclama 19 sampai 21 hari, dengan penggunaan mikrokontroler AVR
ATmega8535 menggunakan bahasa code vision AVR C dapat mengendalikan
suhu pada penectasan telur ayam ini serfa penetasan telur ayam ini dirancanng
untuk proses penetasan telur ayam secara otomatis, yang sangat bermanfaat bagi
peternak ayam.

Kata kunci: Driver, sensor suhu LM35, mikrokontroler ATmega&333, LCD




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sccara  alamiah bangsa unggas salah satunya adalah avam, akan
mengerami telur-telumya bila sudah dirasa cukup baginya sebagai bagian dari
memperbanyak keturunan atau spesicsnyva. Mesin tetas tenlunya memang
diciptakan untuk mengambil alih tugas mengerami dari satu ckor induk avam atau
bangsa unggas lainnya dalam mengerami telur-telur yang dibuahi dari hasil
persilangan atau perkawinan dengan pejantan. Hal ini mempunvyai efek positif bila
kita mengerti dan memahami prinsip-prinsip pengggunaan dari mesin tetas ‘
sebagai pengeganti pengeraman dari unggas terscbut terutama dalam  skala |
ekonomis. Dengan menggunakan mesin tetas telur ayam, menjadikan induk avam

terus menerus dapat menghasilkan telur, tanpa terpotong olch masa mengerami
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selama 21 hari dan membesarkan anak-anaknya, setidaknya untuk jangka waktu
30-45 hari berikutnya sebelum induk ayam betina mulai bertelur kembali'.
Mikrokontroler sebagai sebuah one chip solution pada dasarnva adalah
rangkaian terintegrasi atau IC {infegrated circuir) yang telah mempunyai secara
lengkap berbagai komponen pembentuk sebuah mikrokomputer. Berbeda dengan
penggunaan mikroprosesor vang masih memerlukan komponen tambahan luar
seperti RAM., ROM. timer, dan scbagainva untuk sistem mikrokontroler,
tambahan komponen diatas sccara praktis hampir tidak dibutuhkan lagi. 1lal

tersebut dikarenakan semua komponen seperti RAM, ROM. dun rimer telah

'Dikutip dari anomami. http://www.glory-farm.com/pretas_mesin/mesin_tetas him
/1 Usepteber/ 2010




berada didalam sistem IC tunggal mikrokontroler bersangkutan,

Dewasa ini generasi AVR (Alf and Vegard's Rich processor). para
desainer sistem elektronika telah diberi suatu teknologi vang memiliki kapabilitas
vang amal maju. letapi biayanya ekonomis vang cukup minimal. Maka dari itu
penulis mencoba manggunakan mikrokontroler  AVR ATMega8535 yang
merupakan salah satu dari generasi AVR yaitu sebagai tempat pengisian program
dalam proses pembacaan suhu ditempat penetasan telur ayam. Selain itu untuk
mengganti dalam proses pengeraman adalah sebuah bola lampu 220 Vac dengan
daya 5 Watt yang nantinya bola lampu tersebut akan terang dan redup scsuai
dengan suhu yang dibutuhkan untuk proses pengeraman sesuai dengan program
vang diberikan pada mikrokonrtroler AVR ATmega8535 atau perubahan vang
akan terjadi pada suhu yang diperoleh oleh sensor suhu LM35 akan penulis coba
rancang dan penulis buat untuk mengendalikan driver lampu AC yang nantinya
akan mengatur tegangan dari sebuah bola lampu 220 Vac dengan dava 5 Wau
schagai pengganti pemberi panas dalam proses pengeraman telur ayam yang
dilakukan dan juga akan mengatur driver kipas angin DC untuk mengendalikan
kipas angin DC 12 Volt yang nantinya akan membantu dalam proses penurunkan
suhu didalam tempat penetasan telur ayam ini.

Berdasarkan hal tersebut penulis memben judul tugas akhir denpan judul:

“Pengontrolan suhu berbasis mikrokontroler AVR ATmega8535 dalam

proses penetasan telur ayam™.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Dari mikrokontroler AVR ATmega8535 dengan menggunakan bahasa
code vision AVR C kita dapat mengatur dan mengendalikan suhu pada
penetasan telur ayam ini.

2. Penetasan telur ayam ini dirancanng untuk proses penetasan telur ayam

secara otomatis, yang sangat bermanfaat bagi peternak ayam.

3. Lampu AC 220 Volt daya 5 Watt dan kipas angin 12 Vdc dapat diatur
dengan mikrokontroler schagai pengendali dalam proses penctasan telur
avam, dengan pemanfaatan relgy dalam proses pergantian lampu dari

terang ke redup ataupun kipas angin dari on ke off.

5.2 Saran
. Dengan beberapa pengembangan dan penyempurnaan sistem dari alat in
akan dapat lebih baik lagi hasilnya.
2. Dengan sensor kelembaban kita dapat membuat tempat penetasan telur
lebih baik lagi.

Jika alat ini diaplikasikan scbagai alat pengontrol suhu ruangan yvang lebih

()

besar sebaiknya alat ini ditambah dengan sebuah kipas angin AC.
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